BAB IV

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

A. GAMBARAN UMUM SMP ISLAM SIDOARJO
1. Sejarah Berdinya SMP Islam Sidoarjo
SMP berdiri pada tanggal 5 Januari 1976 oleh Drs. L. Murtafik.
(1976 — 1978). SMP ISLAM Sidoarjo merupakan Kelanjutan dari
Madrasah Mu’alimin Sidoarjo yang berdiri tahun 1958. Dengan tujuan:
a. Semua siswa melaksanakan dan mengamalkan nilai-nilai agama
secara optimal.
b. Meningkatkan profesionalisme guru.
c. Melaksanakan inovasi pembelajaran.
d. Menyusun bahan ajar semua tingkat dan setiap mata pelajaran
yang berkualitas.
e. Melaksanakan pelatihan ketatausahaan.
f. Melaksanakan managemen berbasis MBS secara optimal.
g. Mengoptimalkan peran masyarakat dalam mewujudkan MBS.
h. Melaksanakan pengadaan media pembelajaran yang relevan untuk
meningkatkankan kualitas pembelajaran.
i. Menyusun instrumen penilaian secara lengkap dan

melaksanakannya.
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J.  Melaksanakan pembinaan siswa berprestasi non akademik secara

optimal.
Identitas Sekolah
Nama Sekolah
NPSN / NSS
Jenjang Pendidikan

Status Sekolah

Lokasi Sekolah
Alamat

RT/RW

Nama Dusun
Desa/Kelurahan
Kode pos
Kecamatan

Lintang/Bujur

Data Pelengkap Sekolah
Kebutuhan Khusus
SK Pendirian Sekolah

Tgl SK Pendirian

: SMP ISLAM SIDOARJO
: 20539974 / 204050201017
: SMP

: Swasta

- JI. Pahlawan I11 Sidoarjo
: 30/6

: DAYU

: Sidokumpul

161213

: Kec. Sidoarjo

1 -7.4515000/112.7113000

: 1231/PP/PMU/7610/77

1 1977-12-27



Status Kepemilikan
SK 1zin Operasional
Tgl SK Izin Operasional
SK Akreditasi

Tgl SK Akreditasi
No Rekening BOS
Nama Bank

Cabang / KCP Unit
Rekening Atas Nama
MBS

Luas Tanah Milik

Luas Tanah Bukan Milik

. Kontak Sekolah
Nomor Telepon
Nomor Fax
Email

Website

Data Periodik

Kategori Wilayah
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: Yayasan

: 421.3/3404/404.3.1/2010
: 2010-11-10

: 326.63.06

: 2007-01-09

: 0262713822

- JATIM

. Sidoarjo Kota

: SMP Islam Sidoarjo
' Ya

: 2200 m2

500 m2

- (031) 895339
- (031) 895339

: smp_islamsda@yahoo.co.id
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Daya Listrik : 33000

Akses Internet : Jardiknas
Akreditasi tA

Waktu Penyelenggaraan . Pagi

Sumber Listrik :PLN

Sertifikasi 1SO : Belum Bersertifikat

2. VISI SMP Islam Sidoarjo

Visi ini menjiwai warga sekolah kami untuk selalu mewujudkan

setiap saat dan berkelanjutan mencapai tujuan sekolah. Visi kami yaitu

“Berprestasi, terampil dan berakhlak mulia”.

3. MISI SMP Islam Sidoarjo

Misi dari SMP Islam Sidoarjo adalah :

a.
b.

C.

Q

-+ ®

2 Q@

Melaksanakan dan mengamalkan nilai-nilai agama secara optimal.
Meningkatkan profesionalisme guru.

Melaksanakan inovasi pembelajaran.

Menyusun bahan ajar semua tingkat dan setiap mata pelajaran
yang berkualitas.

Melaksanakan pelatihan ketatausahaan.

Melaksanakan managemen berbasis MBS secara optimal.
Mengoptimalkan peran masyarakat dalam mewujudkan MBS.
Melaksanakan pengadaan media pembelajaran yang relevan

dengan mata pelajaran.
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Menyusun  instrumen  penilaian  secara lengkap  dan
melaksanakannya.

Melaksanakan pembinaan siswa berprestasi non akademik secara
optimal.

Mengalang kerjasama dengan pihak luar.

Melaksanakan penerapan agidah dan akhlaqul karimah dalam

kehidupan sehari-hari.

4. Keadaan Siswa

Tabel |

Jumlah Siswa SMP Islam Sidoarjo

Data siswa dalam 4 (empat) tahun terakhir

Kelas | Kelas Il Kelas Il Jumlah
Tahun Jmlh Jmlh Jmlh Jmlh
Ajaran ;Tvlvg Romb ;IZ]VIVZ Romb SJI?VIVZ Romb ;Evlvha Romb
Kelas Kelas Kelas Kelas
Th.
2013/2014 3 124 4 69 2 268 9
Th. 3 73 3 121 4 269 10
2014/2015
Th.
2015/2016 3 73 3 76 3 230 9

5. Keadaan Guru

Tabel 2




Data Guru SMP Islam Sidoarjo

Tahun Pelajaran 2015/2016
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PEND. MATA
NO NAMA JABATAN
AKHIR PELAJARAN
1 | H.D. SURYANTO, Kepala
S2 - Matematika
S.Pd,M.Pd.MM Sekolah
2 | SITIHANIFAH, S.Pd,
Wakakur S2 - IPS
MM.
3 | ZUHRO MUKHLISA,
Wakasis S1- B.Inggris
S.Pd
4 | Drs. HARI BUDIYONO Waka Humas S1- B. Indonesia
5 | SUYANTO, S. Kom Waka.Sarana S1- TI/Prakarya
6 Pembina
Hj. KUSWANTINI, S.Pd S1- IPA
Osis
7 | IVAYULIYANA, S.Pd Guru S1- IPA
8 | KHOIRUN NISA', SE Guru S1- IPS
9 | WINDA PUSPITASARI,
Guru S1- B.Inggris
S.Pd
10 | Dra. MARMI EKO P,
Guru S2 - PKn

M.Pd
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11 | FATIM CHAMAMA, S.Pd Guru S1- Matematika
12 | Drs. BUDIONO, M.Pd Guru S2 - Matematika
13 | HADI UTOMO, S.Ag Guru S1- PAI
14 | SUTRISNO, S.Pd Guru S1- Seni Budaya
15 | ACH. NUR SALIM, S.Pd Guru S1- Bahasa Daerah
16 | MUKHLIS
Guru S1- Penjaskes
ROKHMANSYAH, S.Or
17 | NURM
SHOLICHUDDIN, S.Ag, Guru S1- PAI
M.Pd
18 | INDAH NOVITASARI,
BK S1- BP/BK
S.Pd
19 | SITDIYAH, S.Pd, Gr BK S1- BP/BK
20 | LUDYANINGRUM, S.Pd Guru S1 - B. Indonesia
21 | NURUL YAKIN, S.H.I BTQ S1- BTQ
22 | MAKHRUS ALI S BTQ MA BTQ
23 | ATIK NURURR, S.H.I BTQ S1- BTQ
24 | ABDULLOH MUSTAFA,
BTQ S1- BTQ
S.H.l, M.H.I
25 | SLAMET EDI, SS, M.PdlI BTQ S1- BTQ
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26 | M. HABIBI, S.H.I BTQ S1- BTQ
27 | LATIFATIN ASMAUL K,
BTQ S1- BTQ
S.Pd
28 | CHOIROTUL
BTQ S1 BTQ
ARMALAH, S.Pd
29 | FATKHUR RQJI, S.Pd Ka. TU S1
30 | Hj. WIWIK HIDAYATI Bendahara MA
31 Staff
JAINUL ARIFIN SMK
Administrasi
32 | SUHARTONO, S.Pd Staff Sarana S1
33 Staff
DINDA WIDYARISTA SMA
Kesiswaan
34 | ISWANTO SATPAM SD
35 | SUKARDI Pesuruh SMA
36 Tukang
SURYONO SMA
Kebun
6. Sarana dan Prasarana
Tabel 3

Data Sarana
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No Jenis Sarana Jumlah Letak Keterangan
1 Tempat Sampah 1 Musholla Baik
2 Pengeras Suara 1 Musholla Baik
3 Papan Panjang 1 Musholla Baik
4 Perlengkapan Ibadah 5 Musholla Baik
5 Cermin 1 Musholla Baik
6 Jam Dinding i Musholla Baik
7 Tiang Bendera il Ruang Perpustakaan Baik
8 Meja Kerja / sirkulasi 2 Ruang Perpustakaan Baik
9 Lemari / Filling 5 Ruang Perpustakaan Baik

Cabinet

10 | Jam Dinding 1 Ruang Perpustakaan Baik
11 | Kursi Baca 20 Ruang Perpustakaan Baik
12 | Rak Majalah 2 Ruang Perpustakaan Baik
13 | Meja Baca 8 Ruang Perpustakaan Baik
14 | Pengeras Suara 1 Ruang Perpustakaan Baik
15 | Bendera 1 Ruang Perpustakaan Baik
16 | Tempat Sampah 1 Ruang Perpustakaan Baik
17 | Rak Buku 5 Ruang Perpustakaan Baik
18 | Meja Siswa 15 Ruang 8-2 Baik
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19 | Papan Tulis 1 Ruang 8-2 Baik

20 | Kursi Guru 1 Ruang 8-2 Baik

21 | Tempat Sampah 1 Ruang 8-2 Baik

22 | Rak Buku 1 Ruang 8-2 Baik

23 | Pengeras Suara 1 Ruang 8-2 Baik

24 | Jam Dinding 1 Ruang 8-2 Baik

25 | Kursi Siswa 30 Ruang 8-2 Baik

26 | Meja Guru i} Ruang 8-2 Baik

27 | Meja Siswa 10 Ruang Laboratorium Baik
Komputer

28 | Printer 1 Ruang Laboratorium Baik
Komputer

29 | Kursi Siswa 20 Ruang Laboratorium Baik
Komputer

30 | Meja Multimedia 1 Ruang Laboratorium Baik
Komputer

31 | Proyektor 1 Ruang Laboratorium Baik
Komputer

32 | Jam Dinding 1 Ruang Laboratorium Baik

Komputer
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33 | Komputer 20 Ruang Laboratorium Baik
Komputer
34 | Lemari/ Filling 1 Ruang Laboratorium Baik
Cabinet Komputer
35 | Termometer Badan 1 Ruang UKS Baik
36 | Meja UKS 1 Ruang UKS Baik
37 | Kursi Siswa 1 Ruang UKS Baik
38 | Kursi UKS 1 Ruang UKS Baik
39 | Meja Guru 1 Ruang UKS Baik
40 | Rak Buku 2 Ruang UKS Baik
41 | Meja Siswa 1 Ruang UKS Baik
42 | Jam Dinding 1 Ruang UKS Baik
43 | Tempat Sampah 1 Ruang UKS Baik
44 | Pengukur Tinggi 1 Ruang UKS Baik
Badan
45 | Kursi Guru 1 Ruang UKS Baik
46 | Papan pengumuman 1 Ruang UKS Baik
47 | Papan Tulis 1 Ruang UKS Baik
48 | Kursi dan Meja Tamu 1 Ruang Kepala Sekolah Baik
49 | Lemari/ Filling 2 Ruang Kepala Sekolah Baik
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Cabinet
50 | Tiang Bendera 3 Ruang Kepala Sekolah Baik
51 | Jam Dinding 1 Ruang Kepala Sekolah Baik
52 | Papan pengumuman 1 Ruang Kepala Sekolah Baik
53 | Bendera 3 Ruang Kepala Sekolah Baik
54 | Kursi Pimpinan 1 Ruang Kepala Sekolah Baik
55 | Meja Pimpinan 5 Ruang Kepala Sekolah Baik
56 | Meja Siswa 15 Ruang 7-2 Baik
57 | Kursi Guru 1 Ruang 7-2 Baik
58 | Proyektor 1 Ruang 7-2 Baik
59 | Papan Tulis 1 Ruang 7-2 Baik
60 | Jam Dinding 1 Ruang 7-2 Baik
61 | Meja Guru 1 Ruang 7-2 Baik
62 | Pengeras Suara 1 Ruang 7-2 Baik
63 | Tempat Sampah 1 Ruang 7-2 Baik
64 | Kursi Siswa 30 Ruang 7-2 Baik
65 | Papan Tulis 1 Ruang 9-2 Baik
66 | Tempat Sampah 1 Ruang 9-2 Baik
67 | Meja Siswa 15 Ruang 9-2 Baik
68 | Kursi Guru 1 Ruang 9-2 Baik
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69 | Meja Guru 1 Ruang 9-2 Baik
70 | Kursi Siswa 30 Ruang 9-2 Baik
71 | Rak Buku 1 Ruang 9-2 Baik
72 | Jam Dinding 1 Ruang 9-2 Baik
73 | Lemari / Filling 1 Ruang 8-3 Baik
Cabinet
74 | Rak Buku i Ruang 8-3 Baik
75 | Tempat Sampah il Ruang 8-3 Baik
76 | Meja Guru 1 Ruang 8-3 Baik
77 | Jam Dinding 1 Ruang 8-3 Baik
78 | Kursi Siswa 30 Ruang 8-3 Baik
79 | Kursi Guru 1 Ruang 8-3 Baik
80 | Meja Siswa 15 Ruang 8-3 Baik
81 | Papan Panjang 1 Ruang 8-3 Baik
82 | Tempat Sampah 1 Ruang 7-3 Baik
83 | Meja Siswa 15 Ruang 7-3 Baik
84 | Kursi Siswa 30 Ruang 7-3 Baik
85 | Meja Guru 1 Ruang 7-3 Baik
86 | Papan Tulis 1 Ruang 7-3 Baik
87 | Kursi Guru 1 Ruang 7-3 Baik
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88 | Pengeras Suara 1 Ruang 7-3 Baik

89 | Jam Dinding 1 Ruang 7-3 Baik

90 | Gantungan Pakaian 2 Ruang Kamar Mandi Baik
Laki-laki

91 | Tempat Air (Bak) 2 Ruang Kamar Mandi Baik
Laki-laki

92 | Kloset Jongkok i Ruang Kamar Mandi Baik
Laki-laki

93 | Gayung 2 Ruang Kamar Mandi Baik
Laki-laki

94 | Tempat cuci tangan 2 Koperasi Baik

95 | Tempat Sampah 1 Koperasi Baik

96 | Meja Kerja / sirkulasi 3 Koperasi Baik

97 | Jam Dinding 1 Koperasi Baik

98 | Lemari Katalog 2 Koperasi Baik

99 | Meja Siswa 15 Ruang 8-1 Baik

100 | Kursi Siswa 30 Ruang 8-1 Baik

101 | Kursi Guru 1 Ruang 8-1 Baik

102 | Pengeras Suara 1 Ruang 8-1 Baik

103 | Tempat Sampah 1 Ruang 8-1 Baik
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104 | Jam Dinding 1 Ruang 8-1 Baik
105 | Meja Guru 1 Ruang 8-1 Baik
106 | Papan Tulis 1 Ruang 8-1 Baik
107 | Rak hasil karya peserta 1 Ruang OSIS Baik
didik
108 | Papan Panjang 1 Ruang OSIS Baik
109 | Papan pengumuman i Ruang OSIS Baik
110 | Lemari/ Filling 1l Ruang OSIS Baik
Cabinet
111 | Kursi Guru 1 Ruang 9-3 Baik
112 | Tempat Sampah 1 Ruang 9-3 Baik
113 | Meja Siswa 15 Ruang 9-3 Baik
114 | Kursi Siswa 30 Ruang 9-3 Baik
115 | Papan Tulis 1 Ruang 9-3 Baik
116 | Rak Buku 1 Ruang 9-3 Baik
117 | Jam Dinding 1 Ruang 9-3 Baik
118 | Meja Guru 1 Ruang 9-3 Baik
119 | Jam Dinding 1 Ruang Guru Baik
120 | Kursi Guru 20 Ruang Guru Baik
121 | Tempat Sampah 1 Ruang Guru Baik
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122 | Printer 3 Ruang Guru Baik

123 | Rak Buku 3 Ruang Guru Baik

124 | Papan pengumuman 1 Ruang Guru Baik

125 | Bendera 1 Ruang Guru Baik

126 | Kotak kontak 1 Ruang Guru Baik

127 | Komputer 2 Ruang Guru Baik

128 | Pengeras Suara 1 Ruang Guru Baik

129 | Tiang Bendera i Ruang Guru Baik

130 | Meja Guru 20 Ruang Guru Baik

131 | Tempat Air (Bak) 5 Ruang Kamar Mandi Baik
Perempuan

132 | Gantungan Pakaian 5 Ruang Kamar Mandi Baik
Perempuan

133 | Kloset Jongkok 3 Ruang Kamar Mandi Baik
Perempuan

134 | Gayung 5 Ruang Kamar Mandi Baik
Perempuan

135 | Jam Dinding 1 Ruang BP/BK Baik

136 | Lemari/ Filling 2 Ruang BP/BK Baik

Cabinet
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137 | Kursi Siswa 4 Ruang BP/BK Baik
138 | Kursi Guru 2 Ruang BP/BK Baik
139 | Meja Guru 2 Ruang BP/BK Baik
140 | Catatan Kesehatan 150 Ruang BP/BK Baik
Siswa
141 | Instrumen konseling 1 Ruang BP/BK Baik
142 | Buku catatan pribadi 150 Ruang BP/BK Baik
siswa
143 | Buku program latihan 50 Ruang BP/BK Baik
144 | Meja Guru 1 Ruang 7-1 Baik
145 | Kursi Guru 1 Ruang 7-1 Baik
146 | Jam Dinding 1 Ruang 7-1 Baik
147 | Papan Tulis 1 Ruang 7-1 Baik
148 | Rak Buku 1 Ruang 7-1 Baik
149 | Kursi Siswa 30 Ruang 7-1 Baik
150 | Tempat Sampah 1 Ruang 7-1 Baik
151 | Meja Siswa 15 Ruang 7-1 Baik
152 | Papan Tulis 1 Ruang 9-1 Baik
153 | Tempat Sampah 1 Ruang 9-1 Baik
154 | Rak Buku 1 Ruang 9-1 Baik
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155 | Kursi Siswa 30 Ruang 9-1 Baik
156 | Meja Siswa 15 Ruang 9-1 Baik
157 | Jam Dinding 1 Ruang 9-1 Baik
158 | Meja Guru 1 Ruang 9-1 Baik
159 | Kursi Guru 1 Ruang 9-1 Baik
160 | Lemari/ Filling 2 Ruang TU Baik
Cabinet
161 | Printer TU /i Ruang TU Baik
162 | Proyektor 3 Ruang TU Baik
163 | Kursi TU 4 Ruang TU Baik
164 | Komputer TU 2 Ruang TU Baik
165 | MejaTU 4 Ruang TU Baik
Total 1073
Tabel 4
Data Prasarana

Status

No Nama Prasarana Panjang (m) | Lebar (m)
Kepemilikan
1 Koperasi 8 Milik
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2 Musholla Milik
3 Ruang 7-1 Milik
4 Ruang 7-2 Milik
5 Ruang 7-3 Milik
6 Ruang 8-1 Milik
7 Ruang 8-2 Milik
8 Ruang 8-3 Milik
9 Ruang 9-1 Milik
10 | Ruang9-2 Milik
11 | Ruang 9-3 Milik
12 | Ruang BP/BK Milik
13 | Ruang Guru Milik
14 | Ruang Kamar Mandi Laki- Milik
laki
15 | Ruang Kamar Mandi Milik
Perempuan
16 | Ruang Kepala Sekolah Milik
17 | Ruang Laboratorium Milik
Komputer
18 | Ruang OSIS Milik
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19 | Ruang Perpustakaan Milik
20 | Ruang TU Milik
21 | Ruang UKS Milik
B. PAPARAN HASIL PENELITIAN
a. Kondisi Kecerdasan Spiritual siswa di SMP Islam Sidoarjo

Pada hakikatnya, manusia adalah makhluk yang spesifik, dilihat dari

segi fisik maupun non fisiknya. Ditinjau dari segi fisik, tidak ada makhluk

lain yang memiliki tubuh sesempurna manusia. Sementara dari segi non fisik

manusia memiliki struktur ruhani yang sangat membedakan dengan makhluk

lain. Manusia dilahirkan dalam keadaan lemah, fisik maupun psikis.

Meskipun demikian ia telah memiliki kemampuan bawaan yang bersifat

laten. Potensi bawaan ini memerlukan pengembangan melalui bimbingan dan

pemeliharaan yang mantap terlebih pada usia dini.

Peneliti mendapatkan data dari hasil interview dengan Guru PAI

sebagai berikut :

“Kondisi kecerdasan spiritual kelas 8 sebenarnya sudah terbentuk
dengan baik, namun bila di klasifikasi tentunya pasti hasilnya
berbeda-beda, walaupun demikian bila dilihat dari inputnya tentunya
sudah jauh lebih baik. Namanya juga anak masih SMP yaa masih

labil pikirannya juga ada yang masih kekanakan.”
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Berdasarkan data yang peneliti peroleh, kondisi kecerdasan spiritual
siswa SMP islam Sidoarjo sebenarnya sudah terbentuk dengan baik, tetapi
apabila diklasifikasi tentunya hasilnya berbeda-beda karena keadaan spiritual
anak seusia SMP pemikirannya masih labil dan ada juga yang masih
kekanakan, maka masih perlu banyak perbaikan pembentukan spiritual oleh
guru meskipun itu hasilnya sudah baik agar mencapai tingkat kecerdasan
spiritual yang lebih melekat pada jiwa siswa masing-masing dan menjadi
manusia seutuhnya.

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah mengatakan bahwa:

“ kondisi kecerdasan spiritual siswa SMP Islam ini lumayan bagus,
tetapi masih ada sebagian yang sulit untuk diatur, mungkin dari
faktor keluarga juga kurang mendukung maka sifat bawaannya
masih tidak stabil. Tetapi semua guru disini sudah berusaha
meningkatkan pembiasaan kegiatan yang mendukung
berkembangnya kecerdasan spiritual siswa agar semakin
berkembang dan menjadi anak yang memiliki pribadi muslim.

Berdasarkan data yang peneliti peroleh, kondisi kecerdasan spiritual
siswa SMP Islam Sidoarjo sudah lumayan bagus, karena dilihat dari input dan
kemampuan dasar siswa setelah mendapat pembelajaran di sekolah, tetapi ada
juga yang sebagian sulit untuk di atur dalam pengkondisian nya dikarenakan
faktor bawaan yang telah dibawa. Disamping itu faktor keluarga yang kurang
mendukung juga akan mempengaruhi ketidak stabilan kecerdasan spiritual

siswa.
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Seiring berkembangnya zaman yang semakin maju dan berkembang,
dikhawatirkan siswa sulit untuk mencapai kecerdasan spiritual yang melekat
pada jiwa mereka. Maka guru sebagai pengajar disekolah selain harus
mengembangkan kecerdasan intelektual juga harus mengembangkan
kecerdasan spiritual yang masih belum stabil itu dengan perencanaan yang
dapat digunakan yaitu mengajarkan anak mengenai agamanya, peraturan
didalam agamanya. Selain mengajarkan nilai agama, anak perlu diajarkan
nilai kesopanan dan tata krama untuk meningkatkan kecerdasan spiritualnya
seperti mengucapkan salam, berdoa sebelum melakukan aktifitas, mencium
tangan kepada orang yang lebih tua, bersalaman ketika bertemu guru agar
kecerdasan spiritual siswa SMP sudah melekat pada jiwa anak masing-masing
dan tidak mudah terpengaruh dari lingkungan teman-temannya.

Untuk mencapai tingkat kepribadian yang sehat, manusia dituntut
untuk selalu mengikuti kecenderungan jiwanya pada kebajikan (Positif).
Manusia dituntut juga untuk mampu mengaktualkan sifat-sifat tuhan yang
terdapat dalam dirinya. Untuk itu manusia harus mampu mengendalikan dan
menghancurkan kecenderungan kejahatan (Negatif) dalam jiwanya. Untuk
itulah manusia dituntut untuk selalu mensucikan jiwanya, agar manusia
memperoleh keberuntungan.

Berdasarkan data dan teori yang sudah ada, dalam upaya

pembentukan dan pengembangan kecerdasan spiritual anak adalah tidak
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terlepas dari beberapa faktor yang mempengaruhi. Ada dua faktor penting
yang mempengaruhi inteligensi seseorang, yaitu faktor bawaan dan faktor
lingkungan.® Sedangkan peranan bawaan dan inteligensi tersebut dipengaruhi
oleh kualitas kecerdasan orang tua serta kondisi anak saat pembentukan
dalam kandungan, gizi selama pertumbuhan, dan rangsangan intelektual yang
memberikan sumber daya pengalaman bagi anak misalnya pendidikan,
latihan dan keterampilan yang diberikan. Dengan demikian dapat dikatakan
perkembangan pribadi anak merupakan produk kombinasi dari interaksi
antara faktor pembawaan (hereditas) dan faktor lingkungan sosialnya.

Pendidikan keluarga merupakan pendidikan dasar dan utama bagi
anak dalam pembentukan serta pengembangan jiwa keagamaan dan
kecerdasan spiritual anak. Dikatakan lingkungan utama karena anak pertama-
tama mendapat bimbingan dan didikan adalah dari keluarga. Sebagian besar
kehidupan anak ialah berada dalam lingkungan orang tuanya, yaitu keluarga.
Pendidikan merupakan menanamkan akhlak yang utama, budi pekerti yang
luhur serta didikan yang mulia pada jiwa anak sejak kecil sampai ia menjadi
orang yang kuasa untuk hidup dengan kemampuan usaha dan tenaganya
sendiri.

kecerdasan spiritual merupakan potensi inheren yang perlu

dikembangkan melalui bangku pendidikan atau sekolah. Potensi yang dahsyat

" Irwanto, dkk, Psikologi Umum, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1991), him. 168.
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itu harus di latih secara sistematis dengan melibatkan kurikulum, guru, dan
lingkungan yang sehat. Tujuan lembaga pendidikan tidak hanya menjadikan
kecerdasan otak dan emosi para peserta didik, akan tetapi tugas lain yang juga
lebih penting adalah kecerdasan spiritual. Dengan meningkatkan kecerdasan
spiritual anak berarti melatih anak memiliki kemampuan meraih kebahagiaan.

Dari berbagai teori yang ada maka dapat di deskripsikan bahwa
kecerdasan spiritual adalah kemampuan seseorang merasakan keberagamaan
dengan mempercayai adanya Allah Swt. dan melaksanakan amalan- amalan
agama dengan kesadaran diri tanpa menunggu perintah atau karna orang lain.
b. Penanaman Nilai-nilai Keagamaan di SMP Islam Sidoarjo

Peneliti mendapatkan hasil interview dari Guru PAI bapak Hadi
Utomo adalah sebagai berikut:

“ Kecerdasan siswa itu bervariasi, tapi bila yang dimaksud kecerdasan
spiritual tentu kami punya dasar-dasar untuk membangun
perkembangan kecerdasan spiritual siswa, yaitu ;

1. Membentuk karakter peserta didik yang berakhlak mulia tentunya
berhaluan ahlussunnah wal jamaah
2. Membiasakan diri untuk beribadah sholat fardlu secara berjama’ah,
juga membiasakan sholat dhuha dan juga sholat sunnah lainnya
(rawatib)
3. Membiasakan diri untuk mengaji setiap hari, berdasarkan
jenjangnya (tutuk’e)

Menghafal al-Qur’an surat-surat pendek pilihan

Menghafal do’a-doa harian

Pembacaan Asma’ul Husna setiap selesai sholat

Berdzikir dan berdo’a secara istiqomah (istighotsah, wiridz,

managqib, tahlil, diba’an, dll)

N o ok
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8. Kultum

Berdasarkan data yang peneliti peroleh, usaha yang dilakukan guru-
guru dalam mengembangkan kecerdasan spiritual siswa SMP Islam Sidoarjo
adalah dengan banyak menanamkan nilai-nilai keagamaan. disamping
sekolah yang berasaskan islam sekolah ini juga mempunyai harapan untuk
membentuk siswa yang mempunyai kecerdasan spiritual yang tinggi dan
memiliki output yang sangat baik. Diantaranya kegiatan kegiatan keagamaan
seperti sholat dhuha, sholat fardlu berjama’ah dan BTQ (Baca Tulis Qur’an)
dilakukan secara rutin setiap hari untuk melatin kebiasaan siswa dan
kelancaran dalam membaca qur’an, dan kegiatan BTQ ini sudah masuk dalam
jadwal pelajaran, jadi di sela-sela pelajaran atau di awal pelajaran siswa
dilatih dan dituntut untuk membaca Al-Qur’an sesuai jenjangnya atau jilidnya
begitu juga menghafal surat-surat pendek dan do’a sehari-hari yang siswa
hafalkan buat bekal kseharian mereka dalam berdo’a.

Usaha yang dilakukan oleh para guru juga tidak hanya pada nilai
ibadah, tetapi juga pada nilai akhlak yang tertanam pada diri siswa yang
masih perlu banyak perbaikan dan nasihat-nasihat yang berisi tentang
spiritual. akhlak yang baik dan mulia adalah hal yang sangat diinginkan oleh
semua guru, karena sekolah islam diharapkan memiliki akhlak yang islam
pula sesuai dengan ajaran yang dimiliki dan tentunya yang berhaluan

ahlussunnah wal jama’ah. Dalam setiap pembelajaran, setiap guru agama
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selalu memberikan nasihat-nasihat yang berisi tentang spiritual dan motivasi-
motivasi pada siswa agar mereka tetap semangat dalam belajar dan mencari
ilmu betul-betul mencari ridho Allah Swt bukan semata mencari ilmu karena
tuntutan orang tua dan mengisi pengangguran saja. Tetapi yang perlu
dikembangkan dalam nilai akhlak disini adalah melalui pembiasaan dan
keteladanan seorang guru dalam bertingkah laku dan bertutur kata.

Oleh karena itu tujuan penanaman nilai keagamaan pada siswa adalah
berusaha untuk membantu individu mewujudkan dirinya sebagai manusia
seutuhnya agar tercapai hidup di dunia dan di akhirat.? Selain itu diarahkan
untuk membantu kepribadian muslim pada anak, serta dapat mencapai jiwa
muthmainnah yaitu pribadi yang tenang karena tulus ikhlas melaksanakan
perintah-perintan Allah sesuai dengan kemampuan dan meninggalkan
larangan-Nya, sehingga menjalani hidup ini sesuai dengan fitrahnya dan
ridha-Nya.

Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari interview Guru PAI adalah
sebagai berikut :

“ Sebagian besar penanaman nilai keagamaan sudah terlaksa dengan
baik, tentunya perbaikan akan terus dilakukan sampai mendekati
kesempurnaan; kami menyadari bahwa yang tersulit dari penanaman
nilai-nilai keagamaan adalah pengawasan dan memberikan suri
tauladan yang baik terutama di dalam keluarga”.

2 Tohari Musnamar, ed, Dasar-dasar konseptual Bimbingan dan Konseling Islami, (Yogyakarta: UlI
Press, 1992), hal 24

¥ Abdullah Azis Ahyadi, Psikologi Agama dan Kepribadian Muslim Pancasila, (Bandung: Sinar Baru,
1991), him. 109
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Berdasarkan teori dan data yang sudah disajikan oleh peneliti,
mengenai pentingnya menanamkan nilai-nilai agama pada anak bahwa anak
yang masih memiliki labilitas yang belum stabil, maka pada masa itulah
adalah masa yang paling subur dalam menanamkan nilai agama kepada anak.
Hal yang perlu diperhatikan yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
Maksud dari aspek kognitif yaitu kemampuan menyerap ilmu pengetahuan
agama yang diajarkan. Aspek afektif adalah kemampuan untuk merasakan
dan menghayati apa yang diajarkan, sehingga timbul motivasi untuk
mengamalkan. Sedangkan aspek psikomotorik adalah kemampuan merubah
sikap dan perilaku sesuai ilmu yang telah dipelajari.’®

Bimbingan kejiwaan diarahkan pada pembentukan nilai-nilai iman,
sedangkan keteladanan, pembiasaan, dan disiplin dititik beratkan pada
pembentukan nilai-nilai amali. Keduanya memiliki hubungan timbal balik.
Dengan demikian, kesadaran agama dan pengalaman agama dibentuk melalui
proses bimbingan terpadu. Hasil yang diharapkan adalah sosok manusia yang
beriman (kesadaran agama) dan beramal shaleh (pengamalan agama).”

Penanaman nilai agama dilakukan secara terus-menerus dan
berkesinambungan melalui pembiasaan yang dilakukan di rumah, sekolah,

dan lingkungan masyarakat. Tumbuhnya agama dalam kepribadian anak dan

* Sri Harini dan Aba Firdaus, Mendidik Anak, him 35
® Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam,(Solo: Pustaka Amanah, 1998)
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terbentuknya dasar nilai moral yang baik, serta mulai terbina pada anak lebih
banyak bersifat pengalaman, latihan dan pembiasaan. Siswa menyerap nilai-
nilai pengalaman yang dilaluinya baik melalui penglihatan, pendengaran,
perilaku yang diterimanya maupun latihan yang diberikan kepadanya.
Kepribadian guru, sikap, dan perilaku serta keyakinan beragama guru ikut
diserap oleh anak didik secara tidak langsung.®

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari hasil interview dengan
bapak Hadi Utomo sebagai berikut :

“Kewajiban memberikan nilai-nilai keagamaan tidak hanya kewajiban
guru agama saja, melainkan kewajiban semua guru, contoh; sebelum
memulai pelajaran berdo’a terlebih dahulu, memberi nasihat-nasihat
spiritual, menanamkan budaya senyum, sapa, salam, santun, disiplin.
Dan alhamdulillah dari kebiasaan dan pengalaman tersebut sudah
mulai melekat pada jiwa pribadi siswa.”

Berdasarkan data yang peneliti peroleh, semua guru di SMP Islam
Sidoarjo sudah berusaha menanamkan nilai-nilai keagamaan dengan baik,
banyak kegiatan spiritual yang sampai saat ini masih dilakukan secara
istigomah dan berjalan dengan baik, hanya saja sebagian siswa yang
kecerdasan spiritual nya masih sulit dikembangkan dikarenakan faktor
bawaan, yang disamping itu juga faktor lingkungan keluarga nya yang kurang
mendukung. Keadaan yang seperti inilah yang butuh perhatian khusus yang

harus dibimbing dan dibina secara pelan-pelan agar nilai tauhid, nilai akhlak,

® Abdul Rahman Saleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan, (Jakarta: Gema Windu Panca Perkasa,
2000), him 23
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dan nilai ibadahnya bisa dirubah menjadi insan yang lebih baik dan mudah
diarahkan.

Berdasarkan data dan teori yang peneliti sajikan, semua guru juga
melakukan upaya untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan dengan
pendekatan yang nilai sasarannya sampai pada tahap kepemilikan nilai yang
menyatu kedalam kepribadian siswa, atau sampai pada taraf karakterisasi atau
mewatak. Dengan membiasakan nilai-nilai yang benar yang diyakini, dan
yang telah diorganisir dalam laku pribadinya sehingga nilai tersebut sudah
menjadi watak (kepribadiannya). Dengan demikian nilai tersebut tidak dapat
dipisahkan lagi dari kehidupannya. Nilai yang sudah mempribadi inilah yang
dalam islam disebut dengan kepercayaan/keimanan yang istiqomah, yakni
keimanan yang sulit digoyahkan oleh kondisi apapun.

Sedang ditinjau dari pendekatan penanaman nilai, ada beberapa
pendekatan penanaman nilai yang dapat digunakan guru dalam proses
pembelajaran, antara lain yaitu pendekatan pengalaman, pembiasaan,
emosional, dan keteladanan.

Masa anak-anak menjadi sangat penting dalam menanamkan dan
menumbuhkembangkan segala potensi yang telah tuhan anugerahkan. Jika
sejak anak-anak pada dirinya tumbuh dan berkembang pada pijakan akhlak
mulia dan terdidik selalu taat pada ajaran islam yang mulia serta selalu ingat,

bersandar hanya kepada-Nya, maka anak tersebut akan memiliki potensi dan
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instingtif dalam menerima kebaikan dan akan menghindarkan dari pengaruh
buruk. Dalam hal ini islam sangat memperhatikan pendidikan akhlak dan
menjelaskan petunjukyang sangat berharga didalam melahirkan anak-anak
dengan kebiasaan, ketaatan yang mulia.
c. Upaya Guru PAIl melalui penanaman nilai-nilai keagamaan dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual siswa
Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari hasil interview oleh Guru
PAI adalah sebagai berikut :

“ diantara upaya guru PAI melalui penanaman nilai keagamaan dalam

mengembangkan kecerdasan spiritual siswa SMP ISWADA selama ini

yang dilakukan adalah :

1. Membentuk karakter peserta didik yang berakhlak mulia tentunya
berhaluan ahlussunnah wal jamaah

2. Membiasakan diri untuk beribadah sholat fardlu secara berjama’ah,
juga membiasakan sholat dhuha dan juga sholat sunnah
lainnya(rawatib)

3. Membiasakan diri untuk mengaji setiap hari, berdasarkan
jenjangnya(tutuk’e)

4. Menghafal al-Qur’an surat-surat pendek pilihan

5. Menghafal do’a-doa harian

6. Berdzikir dan berdo’a secara istigomah(istighotsah, wiridz, manaqib,
tahlil, diba’an, dll)

7. Kultum

8. Memberikan kepercayaan dan kesempatan kepada siswa untuk tampil
sebagai pemimpin, diantaranya ;
a. Berani dan trampil memimpin sebagai imam sholat(fardhu/sunnah

dhuha)
b. Berani dan trampil memimpin sebagai pemimpin bacaan tahlil,
istighotsah, diba’an dll
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c. Berani dan trampil memimpin sebagai da’i yang memberi kultum
kepada temannya

Berdasarkan Data dan teori yang peneliti peroleh, upaya yang
dilakukan guru PAI melalui penanaman nilai keagamaan dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual selama ini telah dilakukan dengan
tujuan agar siswa memiliki pribadi yang berkualitas dalam hal keagamaan.
Dalam hal ini siswa dilatih untuk terbiasa melakukan hal-hal yang positif
yang didalamnya berhubungan langsung dengan sang pencipta.

Semua guru selama ini juga mengajarkan kedisiplinan dalam hal
pelaksanaan hal keagamaan. Diantaranya pelaksanaan sholat berjama’ah
diharuskan untuk segera mengambil air wudlu agar tidak terlambat
berjama’ah, Karena kebanyakan siswa suka terlambat ketika sholat
berjama’ah.

Disamping itu penanaman amal kebaikan juga dilakukan guru SMP
Islam melalui infaq secara rutin setiap hari jum’at. Kegiatan ini dilakukan
untuk melatih siswa agar mau berbagi atau menyumbangkan sebagian
hartanya kepada orang lain.

C. ANALISIS DATA

1. Kondisi Kecerdasan Spiritual siswa SMP Islam Sidoarjo
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Ditinjau dari bentuk katanya kecerdasan spiritual terdiri dari kata
dasar cerdas dan spirit, cerdas dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah
sempurna perkembangan akal budinya (pandai, tajam pikiran).’

Sedangkan Spiritual dalam bahasa inggris berasal dari kata “spirit”
yang berarti bathin, ruhani, dan keagamaan.® Sedangkan dalam kamus
psikologi, spiritual diartikan sebagai “sesuatu mengenai nilai-nilai
transcendental”.

Menurut Ary Ginanjar Agustian kecerdasan spiritual adalah
kemampuan dalam diri manusia untuk bisa merasakan bahwa yang saya
lakukan itu karena Allah semata dan karena ibadah. Seperti yang ditulis
dalam bukunya; kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk memberikan
makna terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan
pemikiran yang bersifat fitrah, menuju manusia seutuhnya (hanif) dan
memiliki pola fikiran tauhidi ( integral-realistik) serta bersifat hanya kepada
Allah.?

Kecerdasan spiritual merupakan kemampuan mengenal dan mencintai
ciptaan Tuhan, yang dapat dirangsang melalui penanaman nilai-nilai moral

dan agama (Yamin martinis dan sabri sanan jamilah, 2010: 287).

" WJS Poerdawarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976),hal. 201
8 John M. Echols & Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1992), hal 546
% Ary Ginanjar Agustin, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosional dan Spiritual; ESQ,
(Jakarta: Arga, 2007), hal 57
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Pada hakikatnya, manusia adalah makhluk yang spesifik, dilihat dari
segi fisik maupun non fisiknya. Ditinjau dari segi fisik, tidak ada makhluk
lain yang memiliki tubuh sesempurna manusia. Sementara dari segi non fisik
manusia memiliki struktur ruhani yang sangat membedakan dengan makhluk
lain. Manusia dilahirkan dalam keadaan lemah, fisik maupun psikis.
Meskipun demikian ia telah memiliki kemampuan bawaan yang bersifat
laten. Potensi bawaan ini memerlukan pengembangan melalui bimbingan dan
pemeliharaan yang mantap terlebih pada usia dini.

Kondisi kecerdasan spiritual peserta didik di SMP Islam pada
umumnya memiliki jiwa yang unik dan belum stabil karena mereka
mengalami fase-fase yang seharusnya dilewati dalam perpindahan
perkembangan dari anak-anak menuju remaja. Dikatakan masih labil
dikarenakan memang anak seusia SMP masih mudah terpengaruh. mereka
sangat bergantung pada lingkungan dan teman-temannya. Mereka senang
mencontoh dan meniru segala hal, baik tingkah laku, perkataan, permainan
dan lain sebagainya.

menurut pengamatan yang dilakukan peneliti kecerdasan spiritual
siswa kelas 7 memang sudah terlihat baik, baik di dalam kelas maupun di luar
kelas, tetapi ada sebagian siswa yang kecerdasan spiritual nya masih terlihat
labil contohnya seperti nilai akhlak dalam masalah penghormatan terhadap

guru di kelas, siswa masih belum bisa menghargai guru yang sedang
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mengajar di kelas, mereka sering tidak memperhatikan ucapan seorang guru
ketika guru sedang berbicara atau menerangkan pelajaran. Atau ketika pada
waktu jam kosong siswa tidak bisa diam di dalam kelas tetapi malah
mengganggu kelas yang lain yang masih ada gurunya dalam proses belajar
mengajar. Hal inilah termasuk nilai akhlak kesopanan dan tata krama nya
yang masih perlu diperbaiki dan ditingkatkan lagi nasihat-nasihat
spiritualnya.

Selain nilai akhlak juga ada nilai ibadah yang sebagian kecil siswa
masih belum bisa menghayati adanya tuhan secara sempurna, seperti contoh
siswa masih tidak khusyuk ketika melaksanakan ibadah sholat berjama’ah,
kadang ada juga yang bergurau dan tengak tengok kanan kiri ketika sholat
berjama’ah berlangsung. mungkin seusia mereka belum bisa merasakan
seutuhnya, tetapi ada juga yang sudah bisa merasakan seutuhnya dikarenakan
faktor keluarga yang semasa kecilnya sudah dilatih, dibina dan dibimbing
dalam hal meyakini dan penghayatan terhadap tuhan yang menciptakan
mereka. Maka dari itu faktor didikan keluarga sejak usia dini itu penting bagi
perkembangan kecerdasan spiritual siswa.

Faktor keluarga atau lingkungan memang sangat mendukung
kepribadian seorang siswa, maka dari itu jika kecerdasan spiritual siswa
masih dikatakan kurang melekat pada jiwa pribadi siswa, kemungkinan besar

faktor keluarga atau faktor bawaan dari mereka kurang mendapat perhatian
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yang lebih yang menjadikan mereka kurang mengenal adanya tuhan yang
menciptakan mereka.

Berdasarkan data dan teori yang telah disajikan, peneliti menganalisis
bahwa kondisi kecerdasan spiritual siswa kelas 8 SMP Islam Sidoarjo sudah
dikatakan cukup bagus, dikarenakan siswa sudah melaksanakan nilai-nilai
keagamaan yang didalamnya terdapat nilai iman atau tauhid, nilai akhlak dan
nilai ibadah. Diantaranya nilai keimanan seperti misalnya mentaati hukum-
hukum Allah dan juga percaya adanya Rasul Allah, kitab-kitab Allah,
Malaikat-Malaikat, hari akhir dan juga godlo dan qodar Allah. Nilai akhlak
seperti misalnya siswa mengucapkan salam ketika bertemu guru, bersalaman
ketika bertemu guru dan mentaati semua yang diperintahkan oleh guru. Nilai
ibadah seperti misalnya siswa melaksanakan sholat dhuha berjama’ah dan
sholat fardlu berjama’ah.

Begitu juga sebagian kecil siswa yang memiliki kecerdasan spiritual
yang rendah, mereka tetap melaksanakan nilai-nilai keagamaan yang
diterapkan di sekolah, tetapi dalam masalah akhlak mereka yang masih perlu
dibimbing dan dibina secara kontinu.

Berdasarkan analisis maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
kondisi kecerdasan spiritual siswa kelas 8 SMP Islam Sidoarjo perlu

dikembangkan melalui penanaman nilai-nilai keagamaan agar semua siswa
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memiliki jiwa pribadi yang tenang dalam kehidupannya dan menjadi manusia
seutuhnya untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
2. Penanaman Nilai-nilai Keagamaan

Penanaman adalah proses, perbuatan dan cara menanamkan.'
Sedangkan arti nilai menurut Zakiyah Daradjat adalah suatu perangkat
keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai identitas yang memberikan
ciri khusus pada pemikiran, perasaan, kriteria maupun perilaku.** Pengertian
nilai menurut Sidi Ghazalba sebagaimana di kutip oleh ChabibToha, nilai
adalah suatu yang bersifat abstrak, ideal. Nilai bukan benda konkrit bukan
fakta dan tidak hanya persoalan benar adalah yang menuntut pembuktian
empirik, melainkan soal penghayatan yang dikehendaki, disenangi maupun
tidak disenangi.*?

Sedangkan agama adalah merupakan sesuatu yang berhubungan
dengan agama, beragama, beriman. Yang penulis maksudkan disini adalah
agama (agama islam) yang dimiliki oleh setiap individu (anak) yang melalui
proses perpaduan antara potensi bawaan sejak lahir dengan pengaruh dari luar
individu.

Manusia merupakan perpaduan antara unsur jasmani dan rohani, yang

keduanya saling berhubungan. Dengan kelengkapan jasmaninya, ia dapat

9 DepDikBud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 1990), him 895
11 7akiyah Daradjat, llmu Jiwa Agama, ( Jakarta: Bulan Bintang, 1996), him 59
12 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,2000), him. 60
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melaksanakan tugas-tugas sebagai khalifah maka ia memerlukan adanya
dukungan fisik, dan dengan adanya kelengkapan rohaninya ia dapat
melaksanakan tugas-tugas yang memerlukan dukungan mental. Selanjutnya
agar kedua unsur tersebut dapat berfungsi dengan baik dan produktif, maka
perlu dibina dan diberikan bimbingan. Dalam hubungan ini penanaman nilai
keagamaan sangat berperan penting.

Menurut hasil pengamatan peneliti penanaman nilai-nilai keagamaan
yang dilakukan oleh semua guru khususnya Guru PAI sudah dilakukan
dengan maksimal dengan tujuan meningkatkan kecerdasan spiritual siswa
yang dikatakan masih belum stabil, dengan adanya kegiatan-kegiatan
keagamaan seperti membaca Al-Qur’an, menghafal surat-surat pendek dan
do’a-do’a harian, membaca do’a sebelum memulai pelajaran dll. menjadikan
siswa memiliki kebiasaan yang baik dan melatih siswa untuk memaksimalkan
jiwa spiritual mereka dalam mengenal tuhan Nya.

Berdasarkan data dan teori yang telah disajikan, peneliti menganalisis
bahwa penanaman nilai keagamaan sudah dilakukan guru PAIl secara
maksimal dengan tujuan untuk meningkatkan kecerdasan spiritual siswa agar
memiliki jiwa spiritual yang tinggi yang dengan sendirinya kecerdasan
tersebut sudah mempribadi di jiwa masing-masing siswa.

Melalui pembiasaan yang dilakukan oleh siswa SMP Islam Sidoarjo

dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan dapat menjadikan
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kebiasaan tersebut sudah menjadi kewajiban yang jika ditinggalkan merasa

ada yang hilang, maka dari itu melalui metode pembiasaan guru akan labih

memaksimalkan usahanya dalam membentuk jiwa spiritual siswa.

Seperti yang disampaikan oleh Hamdan Rajih bahwa kiat-kiat dalam

membimbing dan mendidik anak menjadi lebih cerdas secara spiritual dan

beradab adalah meliputi sebagai berikut:*?

1.

2.

Mengajarkan Al-Qur’an

Melatih pelaksanaan shalat

Melatih berpuasa

Melatih pelaksanaan haji

Mengajak bersama anak untuk bermain

Memanfaatkan metode dakwah Rasulullah SAW yaitu metode
pendekatan keteladanan, memaksimalkan pemanfaatan waktu dan
peluang bersama anakuntuk memberikan pengarahan, sikap adil terhadap
anak-anak, mendoakan kebaikan untuk anak-anak, mengaktifkan potensi
berpikir anak, dan mengembangkan mental anak.

Dari analisis tersebut peneliti menyimpulkan bahwa penanaman nilai-

nilai keagamaan sangatlah penting untuk diterapkan di sekolah yang

mempunyai latar belakang islam. Guru PAI menanamkan nilai keagamaan di

dalam kelas dengan memberi nasihat-nasihat spiritual dan motivasi-motivasi

3 Hamdan Rajih, Spiritual Quotient For Children Agar Si Buah HatiKuat Imannya dan Taat
Ibadahnya, (Yogyakarta: Diva Press, 2005), him 159-214
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keagamaan, begitu juga semua guru tentunya membentuk akhlak siswa agar

menjadi akhlakul karimah. Semua itu bertujuan agar siswa menjadi insan

kamil yang hakiki.

3. Upaya Guru PAIl melalui penanaman nilai keagamaan dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual siswa

Guru adalah orang tua kedua di sekolah bagi peserta didik, apalagi
guru Pendidikan Agama Islam. Guru PAI adalah orang yang membimbing
peserta didik untuk hubungan dengan Tuhannya dan sesamanya. Guru PAI di
SMP Islam Sidoarjo menurut pengamatan penulis bahwa mereka adalah
orang-orang yang berbudi pekerti baik, menjadi teladan yang baik untuk
peserta didiknya, mereka mempunyai tempat tersendiri bagi para muridnya
karena merekalah yang telah menunjukkan pada peserta didik bagaimana cara
berhubungan yang baik dengan Tuhannya dan sesamanya.

Pendidikan PAI bertujuan untuk membentuk identitas diri menuju
kematangan pribadi. Penanaman agidah akhlak diutamakan agar peserta didik
tidak mengalami kegoncangan pikiran dan jiwanya dalam menentukan solusi
atau problem yang dihadapinya. Sehingga pendidikan yang pertama dan
utama adalah pembentukan keyakinan kepada Allah SWT yang dapat
melandasi sikap, tingkah laku dan kepribadian siswa. Dalam pemahaman
pendidikan PAI, siswa diharapkan dapat menumbuhkan dan meningkatkan

keimanannya yang diwujudkan dalam tingkah laku terpuji, membelajarkan
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siswa untuk melakukan perbuatan baik bagi diri sendiri maupun bagi orang
lain. Siswa juga diarahkan untuk mencapai keseimbangan antara kemajuan
anatara lahiriyah dan batiniyah, keselarasan hubungan manusia maupun
lingkungannya maupun hubungan vertikal dengan Tuhannya. Dengan begitu
PAI dengan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari akan melahirkan
ketenangan, kenyamanan, dan ketentraman hidup.

Disamping tugas guru PAI sebagai pengajar di sekolah, guru PAI juga
berupaya untuk mengembangkan kecerdasan spiritual siswa yang masih
belum stabil, maka upaya guru PAI melalui penanaman nilai keagamaan yang
meliputi nilai tauhid, nilai ibadah, dan nilai akhlak sangat diperlukan untuk
mengembangkan kecerdasan spiritual siswa.

Dalam hal ini peneliti menganalisis bahwa upaya guru PAI melalui
penanaman nilai keagamaan sudah dilakukan dengan sangat baik dan
maksimal untuk mengembangkan kecerdasan spiritual siswa. Dalam hal ini
upaya tersebut juga dilakukan oleh semua guru bersama guru PAI dengan
tujuan yang sama yakni membentuk siswa yang memiliki pemikiran yang
menyatu kepada tuhan-Nya agar senantiasa kehidupannya selalu bertindak
pada hal positif.

Penanaman nilai keagamaan seperti yang tercantum dalam surat
Lugman ayat 13-19 antara lain adalah sebagai berikut:

1. Pembinaan iman dan tauhid (ayat 13-16)
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setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah dalam arti anak
sudahmembawa potensi keimanan atau kepercayaan kepada Allah Swt.
Akan tetapi potensi yang telah dibawanya itu perlu ditumbuh kembangkan
melalui pendidikan. Dari sinilah yang menjadi dasar untuk melaksanakan
pendidikan Islam.

Pada masa ini anak-anak sudah mampu menerima konsep sebab
akibat. Sehubungan dengan itu al-Qur’an memberi petunjuk tentang
penanaman keimanan dengan mengagumi penciptaan alam semesta.
Langkah selanjutnya bagaimana agar,keimanan yang sudah ditanamkan
tumbuh subur di hati anak-anak?Jawabannya tidak lain anak harus selalu
diarahkan untuk mentaati hukum-hukum Allah dan juga percaya adanya
Rasul Allah, kitab-kitabAllah, Malaikat-Malaikat, hari akhir dan juga
godlo dan godar Allah.

. Pembinaan Akhlak (ayat 14,15,18 dan 19)

Nilai—nilai akhlak yang harus ditanamkan kepada anak—anak bukan
sekedar akhlakul karimah, melainkan akhlak madzmumah juga harus di
sampaikan dan diajarkan kepada anak. Bila akhlak yang buruk itu tidak di
sampaikan kepada anak maka anak akan melakukan perbuatan yang tidak
sesuai dan melanggar etika yang ada di masyarakat itu.Di sini akhlak yang

harus ditanamkan pada anak, penulis bagi menjadi tiga skala besar yaitu;
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akhlak terhadap Allah ,akhlak terhadap diri sendiri dan akhlak terhadap
lingkungan.
3. Pembinaan ibadah (ayat 17)
Pembinaan anak dalam beribadah dianggap sebagai penyempurna dari
pembinaan akidah. Karena nilai ibadah yang didapat oleh anak akan dapat
menambah keyakinan akan kebenaran ajarannya. Atau dalam istilah lain,
semakin tinggi nilai ibadah yang dimiliki, akan semakin tinggi pula
keimanannya. Maka bentuk ibadah yang dilakukan anak bisa dikatakan
sebagai cerminan atau bukti nyata dari akidahnya.25 Oleh karena itu,
kewajiban orang tua atau pendidik adalah mengarahkan kembali fitrah
pengabdian anak pada sang khalig yan telah tertanam sejak ditiupkannya
ruh Allah padanya ketika dia masih berada di dalam kandungan ibunya
Setelah adanya penanaman nilai keagamaan yang bermacam-macam
jenisnya, keadaan kecerdasan spiritual semakin berkembang pesat
dikarenakan metode pembiasaan secara istigomah menjadikan siswa secara
otomatis jiwa spiritual mereka tumbuh dengan sendirinya tanpa disengaja
melakukan hal yang positif.
Berdasarkan analisis dan teori maka dapat disimpulkan bahwa siswa
SMP Islam Sidoarjo memiliki kecerdasan spiritual yang berbeda, maka
sebagai guru PAI berupaya semaksimal mungkin agar siswa tersebut

memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi yang diharapkan oleh sekolah yang
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mempunyai latar belakang islam dan mengharapkan output yang bagus

dengan membawa akhlak yang baik.





